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Abstract: Motivasi belajar merupakan determinan utama keberhasilan proses
pendidikan karena berperan sebagai penggerak internal yang mendorong
peserta didik mencapai kompetensi optimal. Namun, fenomena rendahnya
motivasi belajar masih menjadi tantangan di berbagai satuan pendidikan,
termasuk MTs Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan teori belajar humanistik sebagai
upaya strategis dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
reflektif, pembelajaran berpusat pada siswa, dan pemberian penghargaan
positif mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik. Siswa menjadi lebih aktif,
percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Meski
demikian, tantangan berupa keterbatasan pemahaman guru dan kesiapan siswa
masih perlu diatasi agar pendekatan ini dapat diimplementasikan secara

optimal.

PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan elemen
esensial dalam proses pendidikan karena
berperan sebagai penggerak utama yang

mendorong siswa untuk mencapai keberhasilan
akademik maupun pengembangan potensi diri.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
motivasi belajar tidak hanya dipandang dari segi
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan
spiritual. Hal ini relevan dengan pandangan
pendidikan Islam yang memposisikan aktivitas
belajar sebagai bagian dari ibadah dan bentuk
pengabdian kepada Tuhan (Erlina et al., 2023).
Oleh karena itu, siswa yang memiliki motivasi
tinggi tidak hanya akan aktif dalam
pembelajaran, tetapi juga menunjukkan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan semangat untuk
terus berkembang. Salah satu pendekatan yang
memiliki relevansi kuat dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah teori belajar
humanistik. Teori ini menekankan pentingnya
memperlakukan siswa sebagai individu yang
unik dan memiliki potensi untuk berkembang
secara utuh, baik secara intelektual, emosional,
maupun  spiritual. Pendekatan humanistik
mendorong pembelajaran yang berpusat pada
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siswa, dengan guru berperan sebagai fasilitator
yang menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung aktualisasi diri. Dalam konteks MTs
Miftahul Qulub Polagan, pendekatan ini menjadi
penting mengingat keberagaman latar belakang
siswa dan perlunya model pembelajaran yang
memanusiakan siswa secara utuh. Penerapan
teori humanistik secara konsisten dapat
meningkatkan motivasi intrinsik siswa serta
memupuk rasa tanggung jawab dalam proses
belajar mereka (Firdaus Umar et al., 2023).
Namun demikian, fenomena rendahnya
motivasi belajar siswa di MTs Miftahul Qulub
Polagan masih menjadi tantangan tersendiri.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian siswa menunjukkan kurangnya minat
dalam mengikuti kegiatan belajar, lemahnya
kesadaran terhadap tanggung jawab akademik,
serta rendahnya partisipasi aktif dalam kelas.
Fenomena ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti lingkungan belajar yang kurang
kondusif, keterbatasan dukungan orang tua, dan
kurangnya pendekatan pembelajaran yang
menyentuh aspek emosional siswa. Penelitian
oleh (Rachma Tullah et al., 2023) memperkuat
temuan ini dengan menyatakan bahwa kondisi
lingkungan sekolah yang tidak mendukung dan
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minimnya perhatian dari orang tua dapat
berkontribusi terhadap rendahnya motivasi
belajar siswa di madrasah. Dalam menghadapi
kondisi tersebut, peran guru menjadi sangat
vital, terutama dalam menerapkan pendekatan
humanistik secara tepat. Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator
yang memahami kebutuhan serta potensi unik
setiap siswa. Melalui penerapan metode
pembelajaran yang memberi ruang bagi
partisipasi aktif, penghargaan terhadap pendapat
siswa, dan pemberian tanggung jawab yang
bermakna, guru dapat membangun hubungan
emosional yang positif dan meningkatkan
kepercayaan diri siswa. (Ma’ruf & Syaifin,
2021) menekankan bahwa keterlibatan guru
dalam membangun suasana belajar yang hangat
dan bermakna dapat meningkatkan motivasi
siswa secara signifikan karena mereka merasa
dihargai dan didengar.

Pemilihan MTs Miftahul Qulub Polagan
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan akademik dan empirik. Madrasah
ini menunjukkan dinamika pendidikan yang
mencerminkan tantangan umum dalam dunia
pendidikan Islam, terutama dalam hal motivasi
belajar siswa. Selain itu, madrasah ini memiliki
karakteristik sosial yang beragam, sehingga
menjadi representatif untuk mengkaji penerapan
teori belajar humanistik dalam lingkungan
madrasah  berbasis  keislaman.  Dengan
melakukan penelitian di lembaga ini, diharapkan
dapat diperoleh temuan yang aplikatif dan
relevan, tidak hanya bagi MTs Miftahul Qulub
Polagan, tetapi juga bagi madrasah lain dengan
karakteristik serupa. Penelitian tentang Teori
Belajar Humanistik sebagai Upaya Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa telah ada sebelumnya
namun dalam penelitian memiliki pembeda dari
penelitian  sebelumnya, diantaranya yang
berkaitan “Humanistic Learning Theory; Upaya
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di
Madrasah”. Penelitian ini membahas tentang
penerapan teori humanistik dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di MI Nurul Yakin
Sumberanyar Paiton. Adanya sarana dan
prasarana yang memadai, Pemberian reward,
Adanya guru yang profesional dan Strategi
pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan
adanya penerapan teori belajar yang humanis
memungkinkan prestasi belajar siswa akan
tercapai (Hambali et al, 2022). Yang lain
tentang  “Teori Belajar Humanistik dan
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Implikasinya dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam” Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang teori belajar
humanistik  dan  implikasinya  terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Proses
pembelajaran dinilai efektif bila peserta didik
memahami dirinya dan lingkungan sekitarnya.
Peserta didik dalam rangkaian pembelajaran
hendaknya berupaya agar cepat atau lambat dia
dapat mengaktualisasikan  dirinya  sebaik
mungkin (Armedyatama, 2021).

Selanjutnya adalah tentang
“Implementasi Teori Belajar Humanistik dalam
Pembelajaran dan Pembentukan Karakter
Anak” penelitian ini berfokus pada Penelitian ini
membahas implementasi teori humanistik dalam
proses belajar dan pembelajaran. Teori
humanistik menekankan bahwa pendidik harus
menjadi fasilitator dan membimbing siswa
dengan tidak membebani peserta didik dalam
pembelajaran tetapi menanamkan nilai-nilai atau
perilaku positif dan perilaku negatif (Ali Putri et
al., 2023). Penelitian ini secara khusus fokus
pada aspek motivasi belajar siswa sebagai tujuan
utama, bukan hanya hasil akademik atau
karakter. Selain itu, konteks yang diangkat
adalah di tingkat MTs (Madrasah Tsanawiyah)
dengan kondisi lokal yang khas, yaitu MTs
Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan, yang
belum banyak diteliti sebelumnya. Oleh karena
itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru

dalam  melihat  bagaimana  pendekatan
humanistik dapat secara langsung memengaruhi
peningkatan  motivasi  belajar siswa  di

lingkungan madrasah menengah.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus
untuk menggali secara mendalam penerapan
teori belajar humanistik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di MTs Miftahul Qulub
Polagan, = Kecamatan  Galis, = Kabupaten
Pamekasan (Ilhami et al., 2024). Penelitian
dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada
Februari hingga Maret 2025, dengan melibatkan
siswa dari kelas tertentu dan guru yang terlibat
langsung dalam penerapan pembelajaran
berbasis teori humanistik. Pemilihan partisipan
dilakukan secara purposive sampling untuk
memastikan keterlibatan individu yang relevan
dengan fokus penelitian (Hasan et al., 2025).
Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan
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berupa koordinasi dengan pihak madrasah dan
penyusunan instrumen, pengumpulan data
melalui observasi kelas, wawancara mendalam,
serta analisis dokumentasi, dan diakhiri dengan
validasi data menggunakan triangulasi sumber
dan teknik (Moleong, 2019). Seluruh data
dianalisis secara tematik melalui tahapan
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan,
sehingga menghasilkan temuan yang
komprehensif terkait penerapan teori humanistik
dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa
(Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teori belajar humanistik di MTs
Miftahul Qulub Polagan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Pendekatan ini menekankan pada
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar siswa,
seperti rasa aman, penghargaan, dan aktualisasi
diri, yang merupakan prasyarat penting dalam
proses pembelajaran yang efektif. Dalam teori
ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
mendukung perkembangan individu siswa
secara  holistik, bukan sekadar sebagai
penyampai materi pelajaran. Implementasi teori
humanistik dalam pembelajaran menciptakan
lingkungan  belajar yang  suportif dan
menghargai keberagaman potensi siswa. Siswa
diberikan kebebasan untuk mengekspresikan
diri, berpartisipasi aktif, dan mengambil
tanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.
Hal ini sejalan dengan pandangan Rogers yang
menekankan pentingnya lingkungan belajar
yang mendukung pertumbuhan pribadi dan
aktualisasi diri siswa (Widianto & Fauzi, 2024).

Peningkatan motivasi belajar siswa
terlihat dari perubahan sikap dan perilaku
mereka dalam proses pembelajaran. Siswa

menjadi lebih antusias, percaya diri, dan
menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan
tugas-tugas akademik. Mereka juga lebih

terbuka dalam berkomunikasi dengan guru dan
teman sebaya, serta menunjukkan minat yang
lebih besar terhadap materi pelajaran. Perubahan
ini mencerminkan terbangunnya motivasi
intrinsik yang kuat, yang merupakan tujuan
utama dari pendekatan humanistik dalam
pendidikan (Santika et al., 2025). Selain itu,
penerapan teori humanistik juga berkontribusi
pada pengembangan keterampilan sosial dan
emosional siswa. Mereka belajar untuk
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memahami dan menghargai perbedaan, bekerja
sama dalam kelompok, serta mengelola emosi
dan konflik secara konstruktif. Aspek-aspek ini
penting dalam membentuk karakter siswa yang
berempati, toleran, dan bertanggung jawab, yang
merupakan nilai-nilai utama dalam pendidikan
humanistik.

Namun, penerapan teori humanistik
dalam pembelajaran juga menghadapi tantangan,
seperti keterbatasan waktu, beban kurikulum
yang padat, dan kurangnya pemahaman guru
tentang pendekatan ini. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, diperlukan pelatihan dan
pendampingan bagi guru agar mercka dapat
menerapkan prinsip-prinsip humanistik secara
efektif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
dukungan dari pihak sekolah dan kebijakan
pendidikan yang mendukung pendekatan
humanistik juga sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
bagi pengembangan potensi siswa secara
optimal (Yuliandri, 2017). Dengan demikian,
hasil penelitian ini menegaskan bahwa teori
belajar humanistik memiliki peran penting
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
pencapaian  akademik, tetapi juga pada
pengembangan pribadi dan sosial siswa secara
menyeluruh (Shofiyyah et al,, 2023). Oleh
karena itu, integrasi prinsip-prinsip humanistik
dalam praktik pendidikan perlu terus didorong
dan dikembangkan untuk menciptakan sistem
pendidikan yang lebih humanis dan berorientasi
pada kebutuhan siswa.

Pengaruh  penerapan teori humanistik
terhadap pembelajaran yang lebih bermakna
dan partisipatif di MTs Miftahul Qulub
Polagan

Penerapan teori belajar humanistik di
MTs Miftahul Qulub Polagan terbukti
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih
bermakna dan partisipatif. Pendekatan ini
menitikberatkan pada pentingnya
memperlakukan siswa sebagai individu yang
unik, dengan kebutuhan psikologis dan potensi
yang harus dikembangkan secara holistik.
Dalam konteks ini, guru tidak lagi bertindak
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang aman, mendukung, dan
memungkinkan siswa mengembangkan potensi
dirinya secara optimal (Habsy et al., 2023).
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Melalui strategi yang berpusat pada siswa,
seperti pembelajaran kolaboratif, reflektif, dan
berbasis pengalaman, siswa menjadi lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka
menunjukkan inisiatif, rasa ingin tahu, dan
kepercayaan diri yang lebih tinggi. Hal ini
selaras dengan prinsip-prinsip humanistik yang
dikemukakan oleh Carl Rogers dan Abraham
Maslow, yang menyatakan bahwa pemenuhan
kebutuhan dasar seperti penghargaan diri dan
aktualisasi merupakan fondasi bagi tumbuhnya
motivasi intrinsik (Kurniasih et al., n.d.).
Peningkatan motivasi  belajar  yang
ditunjukkan siswa tidak hanya berdampak pada
partisipasi aktif di kelas, tetapi juga berkorelasi
positif dengan pencapaian akademik. Temuan
ini menunjukkan bahwa ketika siswa merasa
dihargai dan memiliki kendali atas proses
belajarnya, mereka cenderung mencapai hasil
belajar yang lebih baik. Motivasi intrinsik yang
tumbuh dari dalam diri siswa menjadi faktor
pendorong utama dalam meraih keberhasilan
akademik (Sari et al, 2024). Dari hasil
penelitian ini, terdapat beberapa hasil nyata yang
perlu diperhatikan oleh para pendidik dan
pengelola sekolah. Pertama, penting bagi guru
untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif.
Guru perlu memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir kritis, mengeksplorasi, dan mengambil
keputusan dalam proses belajar. Kedua, sekolah
perlu menyediakan pelatihan profesional bagi
guru dalam menerapkan teori belajar humanistik

secara sistematis dan konsisten di kelas
(Maslukiyah & Rumondor, 2020).
Selain  itu, pengembangan metode

pembelajaran berbasis teori humanistik dapat
difokuskan pada integrasi nilai-nilai empati,
otonomi, dan Kketerlibatan emosional dalam
kegiatan belajar (Asror et al., n.d.). Penggunaan
metode seperti pembelajaran berbasis proyek,
diskusi terbuka, dan refleksi pribadi terbukti
efektif dalam menumbuhkan kepekaan sosial
sekaligus meningkatkan kemampuan akademik
siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya menjadi sarana pencapaian nilai
akademik, tetapi juga menjadi ruang
pembentukan karakter dan pengembangan diri
secara utuh (Wahab, 2022). Melalui temuan ini,
disimpulkan bahwa pendekatan humanistik
memiliki hubungan yang erat dengan kebutuhan
pembelajaran masa kini yang berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan teori ini
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sepatutnya menjadi bagian yang tidak dapat di
pisahkan dalam desain pembelajaran di satuan
pendidikan, khususnya pada jenjang menengah
pertama seperti MTs khususnya di MTs
Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan.

Pembahasan
Deskripsi Penerapan Teori Humanistik di
MTs Miftahul Qulub Polagan

Penerapan teori belajar humanistik di
MTs Miftahul Qulub Polagan mencerminkan
komitmen madrasah dalam  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang memanusiakan
peserta didik secara utuh. Teori ini menekankan
pentingnya pengembangan potensi individu,
penghargaan  terhadap  perbedaan, serta
penciptaan suasana belajar yang kondusif secara
emosional. Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa
untuk mencapai aktualisasi diri, bukan sekadar
sebagai penyampai materi (Lamberti, 2025).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Akidah Akhlak M. Bakir, yang menyatakan
bahwa Penerapan teori humanistik di MTs
Miftahul Qulub Polagan dilakukan dengan
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
empatik, serta mendorong partisipasi aktif siswa.
Sedangkan dari siswa yaitu Ainun Nafus yang
membenarkan bahwasanya Siswa merasa
diperhatikan secara pribadi dan didorong untuk
aktif berdiskusi serta mengungkapkan perasaan
tanpa takut. Begitupun dengan Alif Alfazaki
mengungkapkan bahwa memberikan ruang
kebebasan bagi siswa untuk bertanya,
berpendapat, dan berdiskusi tanpa tekanan.
Brian Rusdi juga mengungkapkan guru
memperhatikan sisi emosional siswa. la merasa
dihargai sebagai individu dan tidak takut untuk
berinteraksi dengan guru.

Secara praktis, proses pembelajaran di
madrasah ini tidak hanya berfokus pada
pencapaian kognitif, melainkan juga
memperhatikan kebutuhan afektif dan emosional
siswa. Guru-guru secara konsisten berupaya
menciptakan suasana belajar yang ramah,
terbuka, dan dialogis. Hal ini tercermin dari cara

guru membuka ruang diskusi, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengekspresikan pendapatnya, serta

menghargai setiap perbedaan latar belakang dan
gaya belajar siswa. Dengan demikian, siswa
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk
terlibat aktif dalam proses belajar. Adapun
teknik dan strategi yang digunakan oleh guru
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dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip
humanistik ke dalam pembelajaran mencakup
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered learning) (Ayunda et al.,
2024), pemberian penguatan positif (Reward),
serta penggunaan metode pembelajaran reflektif.
Guru lebih berperan sebagai fasilitator daripada

otoritas  tunggal, yang berarti mereka
membimbing siswa dalam menemukan makna
dari  materi  pelajaran, bukan sekadar

menyampaikan informasi. Selain itu, guru juga
menerapkan strategi personalisasi pembelajaran,
di mana kebutuhan dan potensi individu siswa
menjadi pertimbangan utama dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Strategi ini diperkuat dengan penerapan evaluasi
formatif yang bersifat konstruktif, sehingga
siswa tidak merasa tertekan oleh nilai,
melainkan terdorong untuk terus memperbaiki
diri dan berkembang (Arfa et al., 2024).

Penerapan teori humanistik ini sejalan
dengan temuan dalam penelitian oleh (Ramayani
et al., 2025), yang menunjukkan bahwa
pendekatan humanistik dalam pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran. Pendekatan humanistik dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan.
Demikian pula, studi oleh (Sihono & Hamami,
2025) menemukan  bahwa  pendekatan
humanistik ~ berpengaruh  positif  terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Pengaruh Teori Humanistik
Motivasi Belajar Siswa

Penerapan teori belajar humanistik di
MTs Miftahul Qulub Polagan memberikan
kontribusi  signifikan terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa, terutama dalam aspek
motivasi intrinsik. Berbeda dengan pendekatan
behavioristik yang menekankan pada stimulus
eksternal, teori humanistik berangkat dari
pandangan bahwa motivasi sejati bersumber dari
dalam diri individu, yaitu dorongan untuk
berkembang, merasa bermakna, dan mencapai
aktualisasi diri (Asror et al., n.d.). Dalam
konteks ini, pembelajaran dirancang untuk
menciptakan suasana yang aman, suportif, dan
menghargai keberagaman potensi siswa. Oleh
karena itu, siswa tidak hanya didorong untuk
belajar demi nilai atau penghargaan, tetapi juga
karena adanya kebutuhan internal untuk

terhadap
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memahami dan mengembangkan dirinya secara
menyeluruh.

Pendekatan ini tampak dalam desain
pembelajaran yang berfokus pada siswa, di
mana guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa menemukan makna personal
dalam setiap proses belajar (Mughni & Bakar,
2022). Guru memberikan ruang kebebasan
kepada siswa untuk mengekspresikan ide,
menentukan cara belajar yang sesuai dengan
gaya masing-masing, dan merefleksikan
pengalaman belajarnya. Strategi ini secara
bertahap membentuk keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Perubahan ini
tercermin dari meningkatnya partisipasi siswa
dalam diskusi kelas, keberanian dalam bertanya,
serta kemauan untuk menyelesaikan tugas tanpa
harus dipaksa. Keaktifan ini menunjukkan
adanya peningkatan minat dan rasa tanggung
jawab terhadap proses belajar, yang menjadi
indikator tumbuhnya motivasi intrinsik.

Penerapan  teori  humanistik  juga
berimplikasi pada perubahan sikap siswa
terhadap pembelajaran (Rachma Tullah et al.,
2023). Jika sebelumnya belajar dipandang
sebagai kewajiban yang membebani, kini siswa
mulai memaknai pembelajaran sebagai aktivitas
yang menyenangkan dan bermakna. Perubahan
ini tidak terlepas dari peran guru yang tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga
menciptakan hubungan emosional yang positif
dengan siswa. Dengan pendekatan yang empatik
dan non-otoritatif, guru berhasil menumbuhkan
kepercayaan diri siswa serta mendorong mereka
untuk lebih terbuka dalam mengeksplorasi
potensi dirinya. Hal ini membangun iklim kelas
yang kondusif, di mana kesalahan bukan
dianggap sebagai kegagalan, melainkan sebagai
bagian dari proses belajar (Windayana et al.,
2022).

Transformasi yang terjadi juga mencakup
berkembangnya sikap reflektif siswa terhadap
pengalaman belajarnya. Melalui pembelajaran
yang bermakna, siswa belajar mengenali
kekuatan dan kelemahannya, serta mampu
menetapkan tujuan belajar secara mandiri
(Zakaria and Ibrahim 2019). Mereka
menunjukkan konsistensi dalam belajar, inisiatif
dalam  Dbertanya, serta semangat dalam
menyelesaikan tugas, bahkan di lvar jam
pelajaran. Kemandirian belajar ini memperkuat
bukti bahwa motivasi belajar tidak lagi bersifat
situasional atau bergantung pada faktor luar,
melainkan telah berakar dalam kesadaran diri
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yang utuh (Jazuli, n.d.). Dengan demikian,
penerapan teori belajar humanistik di MTs
Miftahul Qulub Polagan telah membentuk
paradigma baru dalam proses pembelajaran,
yakni pembelajaran yang memanusiakan siswa.
Melalui pendekatan yang berpusat pada
kebutuhan emosional dan psikologis peserta
didik, motivasi belajar tumbuh secara alami,
berkelanjutan, dan berdampak positif terhadap
partisipasi, minat, serta sikap siswa dalam
proses pendidikan secara menyeluruh.

Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan
Teori Humanistik

Meskipun penerapan teori humanistik
dalam pembelajaran di MTs Miftahul Qulub
Polagan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa, proses
implementasinya tidak lepas dari berbagai
tantangan dan hambatan, baik dari sisi guru
maupun siswa. Salah satu kendala utama yang
dihadapi oleh guru adalah keterbatasan
pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-
prinsip dasar teori humanistik itu sendiri
(Syafrizal, 2023) Beberapa guru masih terbiasa
menggunakan pendekatan tradisional yang
berorientasi pada penguasaan materi dan
penilaian kognitif, sehingga kurang fleksibel
dalam mengintegrasikan pendekatan yang
menitikberatkan pada kebutuhan emosional dan
psikologis siswa. Di samping itu, beban
administratif yang tinggi serta keterbatasan
waktu dalam proses pembelajaran juga menjadi
faktor yang menghambat guru untuk
menerapkan pendekatan yang bersifat personal,
reflektif, dan dialogis seperti yang dituntut oleh
teori humanistik (Hambali et al., 2022). Di sisi
lain, siswa pun menghadapi hambatan dalam
menyesuaikan diri dengan pendekatan ini,
terutama bagi mereka yang selama ini terbiasa
dengan pola pembelajaran yang bersifat pasif
dan instruksional. Pada tahap awal, sebagian
siswa menunjukkan  kebingungan  ketika
diberikan kebebasan untuk mengekspresikan
pendapat atau memilih cara belajar mereka
sendiri.  Ketidaksiapan dalam  mengelola
kebebasan belajar ini seringkali menimbulkan
kesan bahwa pendekatan humanistik tidak cukup
terstruktur. Selain itu, tidak semua siswa
memiliki tingkat kedewasaan emosional yang
sama, sehingga respons terhadap pembelajaran
yang menuntut kesadaran diri dan tanggung
jawab individu juga bervariasi. Perbedaan latar
belakang sosial, budaya, dan lingkungan
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keluarga turut memengaruhi kesiapan siswa
dalam menerima dan merespons pendekatan
pembelajaran yang humanistik (Erdiana, 2024).

Persepsi  guru terhadap  efektivitas
pendekatan humanistik pun cenderung beragam.
Sebagian guru memandang pendekatan ini
sangat ideal dalam membangun hubungan
emosional yang kuat antara guru dan siswa serta
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
suportif dan bebas tekanan. Mereka mengakui
bahwa siswa menjadi lebih terbuka, percaya diri,
dan aktif ketika diberikan ruang untuk
mengembangkan diri sesuai dengan potensi
masing-masing. Namun, guru lainnya merasa
bahwa efektivitas teori ini sulit dicapai jika tidak
didukung oleh sarana prasarana yang memadai,
jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu
kelas, atau jika tidak ada pelatihan khusus yang
membantu guru memahami cara menerapkan
prinsip-prinsip humanistik secara konkret dalam
kegiatan belajar mengajar (Wasitohadi, 2012).

Sementara itu, dari sudut pandang siswa,
sebagian  besar  merespons  pendekatan
humanistik secara positif karena merasa lebih
dihargai dan tidak hanya dinilai dari aspek
akademik semata (Ansar et al., 2025). Mereka
menyatakan bahwa suasana kelas menjadi lebih
nyaman, guru lebih terbuka, dan proses belajar
lebih menyenangkan. Namun demikian, ada juga
siswa yang menganggap bahwa pendekatan ini
membutuhkan usaha lebih besar dari sisi mereka
sendiri, terutama dalam hal pengaturan waktu,
inisiatif belajar, dan tanggung jawab terhadap
tugas-tugas akademik, yang sebelumnya biasa
mereka jalani dengan arahan penuh dari guru.
Dengan demikian, penerapan teori humanistik
dalam pembelajaran tidak hanya membutuhkan
perubahan metode, tetapi juga perubahan
paradigma dari semua pihak yang terlibat.
Dibutuhkan kesadaran kolektif, pelatihan yang
berkelanjutan, serta dukungan institusional agar
pendekatan ini dapat diterapkan secara efektif
dan berkelanjutan. Tanpa hal tersebut, maka
pendekatan yang sebenarnya sangat potensial ini
akan sulit diimplementasikan secara optimal di
lingkungan pendidikan formal, khususnya di
tingkat madrasah (Burga, 2019).

KESIMPULAN

Penerapan teori belajar humanistik di
MTs Miftahul Qulub Polagan berkontribusi
positif terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Pendekatan ini menekankan pentingnya


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3479

Kholilullah & Abu Bakar (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2906 — 2914

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3479

penghargaan  terhadap  potensi  individu,
hubungan guru-siswa yang hangat, serta
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru-
guru di MTs Miftahul Qulub menerapkan
prinsip-prinsip  humanistik ~ dengan  cara
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengeksplorasi diri, serta menumbuhkan rasa
percaya diri dan tanggung jawab dalam belajar.
Siswa menunjukkan peningkatan semangat,
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran,
dan kesadaran diri yang lebih tinggi terhadap
tujuan belajar mereka.
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